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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Latar Belakang: Resusitasi Jantung Paru (RJP) merupakan keterampilan penting 

yang harus dimiliki mahasiswa keperawatan anestesiologi dalam menghadapi kondisi 

kegawatdaruratan. Namun, keterampilan RJP mahasiswa masih belum optimal karena 

pembelajaran sering kali masih bersifat konvensional dan kurang interaktif. Media 

audiovisual dinilai mampu membantu mahasiswa memahami langkah-langkah RJP 

secara lebih jelas melalui kombinasi unsur suara dan gambar.Tujuan: Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh media audiovisual terhadap keterampilan RJP 

pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain quasi experimental dengan pendekatan 

post-test only with control group design. Sampel penelitian berjumlah 66 responden 

yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 33 responden kelompok intervensi dan 33 

responden kelompok kontrol. Kelompok intervensi diberikan pembelajaran 

menggunakan media audiovisual, sedangkan kelompok kontrol diberikan 

pembelajaran tanpa media audiovisual. Pengukuran keterampilan RJP dilakukan 

menggunakan lembar observasi 18 item. Analisis data bivariat menggunakan uji 

Mann-Whitney.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok intervensi memiliki 

nilai mean rank sebesar 47,55, sedangkan kelompok kontrol sebesar 19,45. Uji Mann-

Whitney menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,001 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Simpulan: Media audiovisual 

berpengaruh terhadap keterampilan RJP pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi 

Universitas 'Aisyiyah Yogyakarta. Penggunaan media audiovisual dapat menjadi 

metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan keterampilan praktik RJP 

mahasiswa.Kalau dicermati, ada ketidakkonsistenan jumlah sampel di naskah Anda: 

pada metode tertulis 40 responden (20 vs 20), tetapi pada hasil tertulis 66 responden 

(33 vs 33). Abstrak di atas saya sesuaikan dengan data hasil penelitian. Sebelum 

finalisasi, angka ini sebaiknya diseragamkan di seluruh skripsi. 

 

Kata Kunci:  Media Audiovisual, Resusitasi Jantung Paru (RJP), Keterampilan RJP, 

Pembelajaran 

 

 

Abstract 

Background: Cardiopulmonary Resuscitation (CPR) is a crucial skill for anesthesia 

nursing students when managing emergency situations. However, students' CPR skills 

remain suboptimal, often due to conventional and insufficiently interactive teaching 

methods. Audiovisual media is considered capable of helping students understand 

CPR steps more clearly through a combination of audio and visual elements. 

Objective: This study aimed to determine the effect of audiovisual media on the CPR 

skills of anesthesia nursing students at 'Aisyiyah University Yogyakarta. Methods: A 

quasi-experimental design with a post-test-only control group approach was 

employed. The study sample consisted of 66 respondents divided into two groups: an 

intervention group (n=33) and a control group (n=33). The intervention group 

received instruction using audiovisual media, while the control group received 
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instruction without it. CPR skills were assessed using an 18-item observation 

checklist. Bivariate data analysis was conducted using the Mann-Whitney test. 

Results: The intervention group had a mean rank of 47.55, whereas the control group 

had a mean rank of 19.45. The Mann-Whitney test yielded an Asymp. Sig. (2-tailed) 

value of 0.001 (p < 0.05), indicating a significant difference between the two groups. 

Conclusion: Audiovisual media influences the CPR skills of anesthesia nursing 

students at 'Aisyiyah University Yogyakarta. The use of audiovisual media can serve 

as an effective teaching method to enhance students' practical CPR skills. Upon closer 

inspection, there is an inconsistency regarding the sample size in your manuscript: the 

methods section states 40 respondents (20 vs. 20), while the results section states 66 

respondents (33 vs. 33). I have adjusted the abstract above to align with the study's 

results data. Before finalization, this figure should be made consistent throughout the 

thesis. 

 

Keywords: : Audiovisual Media, Cardiopulmonary Resuscitation (CPR), CPR Skills, 

Learning 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Resusitasi Jantung Paru (RJP) merupakan salah satu keterampilan kegawatdaruratan yang 

penting dikuasai oleh tenaga kesehatan, termasuk mahasiswa Keperawatan Anestesiologi yang 

memiliki peran dalam penanganan pasien kritis dan kondisi henti jantung. Henti jantung merupakan 

kondisi kegawatdaruratan yang membutuhkan tindakan segera dan tepat karena keterlambatan 

penanganan dapat menurunkan peluang keberhasilan resusitasi. World Health Organization (WHO, 

2023) melaporkan bahwa sekitar 17,9 juta orang meninggal setiap tahun akibat penyakit 

kardiovaskular, dengan sebagian kasus berakhir pada kondisi henti jantung. Di Indonesia, tingkat 

keberhasilan penanganan henti jantung melalui RJP masih menjadi perhatian sehingga peningkatan 

kompetensi tenaga kesehatan dalam melakukan RJP diperlukan melalui proses pembelajaran yang 

efektif dan inovatif.  

Keberhasilan RJP tidak hanya ditentukan oleh pengetahuan, tetapi juga oleh keterampilan 

dalam melakukan tindakan secara tepat dan sesuai standar. Kualitas kompresi dada, termasuk 

kedalaman dan kecepatan kompresi, berhubungan dengan tercapainya perfusi yang adekuat selama 

resusitasi (Olasveengen et al., 2021). Pelatihan resusitasi yang dilakukan secara berkelanjutan juga 

dapat meningkatkan keterampilan psikomotor sekaligus mengurangi kecemasan dan ketakutan 

terhadap kegagalan ketika menghadapi kondisi kegawatdaruratan (Greif et al., 2021). Sebaliknya, 

keterbatasan penguasaan keterampilan RJP dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kepanikan 

dan kesulitan dalam melakukan tindakan secara sistematis ketika menghadapi situasi 

kegawatdaruratan.  

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

keterampilan RJP adalah media audiovisual. Media audiovisual menggabungkan unsur suara dan 

gambar sehingga mahasiswa dapat memperoleh informasi melalui stimulus visual dan auditori 

secara bersamaan. Pendekatan tersebut dapat membantu mahasiswa memahami prosedur klinis, 

mengingat urutan tindakan, serta membangun gambaran mengenai gerakan yang harus dilakukan 

sebelum melaksanakan praktik. Finseth et al. (2025) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 

audiovisual dapat meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam melakukan tindakan 

kegawatdaruratan dibandingkan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, media audiovisual 
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dapat meningkatkan pemahaman dan retensi mahasiswa melalui kombinasi elemen visual dan audio 

yang memperkuat proses mengingat materi (Dewi Rosmawarsari et al., 2024).  

Penggunaan audiovisual dalam pembelajaran RJP juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya. Dewi Rosmawarsari et al. (2024) melaporkan bahwa penggunaan media audiovisual 

dapat meningkatkan keberhasilan praktik RJP dibandingkan pembelajaran yang hanya 

menggunakan penjelasan verbal. Penelitian Khalilati et al. (2025) juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis simulasi audiovisual lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam 

meningkatkan retensi keterampilan RJP setelah satu minggu pelatihan. Penggunaan video edukasi 

juga dapat membantu mahasiswa memperoleh gambaran tindakan yang lebih nyata serta 

memberikan kesempatan untuk mempelajari kembali prosedur yang telah diberikan (Purwacaraka et 

al., 2023).  

Meskipun demikian, media audiovisual tidak sepenuhnya menggantikan praktik langsung 

karena keterampilan RJP merupakan keterampilan psikomotor yang membutuhkan latihan fisik dan 

pengalaman praktik (Handayani et al., 2022). Media audiovisual dapat menjadi kurang optimal 

apabila tidak disertai dengan diskusi, demonstrasi, atau latihan langsung. Oleh karena itu, media 

audiovisual lebih tepat digunakan sebagai media pendukung yang membantu mahasiswa mengamati 

dan memahami prosedur sebelum melakukan praktik keterampilan.  

Mahasiswa Keperawatan Anestesiologi memiliki kebutuhan pembelajaran yang spesifik 

karena dalam praktik klinis mereka akan berhadapan dengan pasien kritis dan kondisi 

kegawatdaruratan. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan 

dan anestesiologi masih mengalami kesulitan dalam mengingat urutan tindakan RJP sesuai standar 

American Heart Association (AHA), terutama ketika pembelajaran masih dominan menggunakan 

pendekatan teoritis tanpa visualisasi dan simulasi yang memadai (Bimantoro et al., 2023). Selain 

itu, sebagian penelitian mengenai audiovisual masih lebih banyak menilai aspek pengetahuan 

dibandingkan keterampilan praktik sebagai komponen utama kompetensi RJP (Madavan, 2022). 

Penggunaan media audiovisual yang secara khusus disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa 

anestesiologi juga masih terbatas (Saidkhani et al., 2024).  

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang secara khusus mengevaluasi 

pengaruh media audiovisual terhadap keterampilan praktik RJP mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan manfaat audiovisual dalam meningkatkan 

pembelajaran RJP, tetapi masih terdapat keterbatasan penelitian yang berfokus pada keterampilan 

praktik mahasiswa anestesiologi secara objektif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan media audiovisual terhadap keterampilan RJP pada mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi salah satu dasar dalam pengembangan metode pembelajaran keterampilan 

kegawatdaruratan yang lebih interaktif dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini merupakan eksperimen semu (quasi experimental) dengan desain post-

test only with control group design, yaitu desain penelitian yang melibatkan dua kelompok, yakni 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada desain ini, pengukuran hanya dilakukan setelah 

pemberian perlakuan (post-test) tanpa dilakukan pengukuran awal. Kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan  keterampilan Resusitasi Jantung Paru (RJP) menggunakan media audiovisual, sedangkan 

kelompok kontrol diberikan penjelasan singkat diawal dan akan diberikan media audiovisual setelah 
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penilaian perlakuan sesuai prosedur standar. Perbedaan hasil penilaian antara kedua kelompok 

digunakan untuk mengetahui pengaruh intervensi yang diberikan (Sugiyono, 2022). 

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah semua mahasiswa anestesi Universitas 

Aisyiyah Yogyakarta angkatan 2024 kelas A. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah probability sampling dengan jenis simple random sampling.  Total sampel 

dalam penelitian ini adalah 66 sampel yang terdiri dari 33 kelompok eksperimen dan 33 kelompok 

kontrol. Responden yang diambil adalah responden yang memenuhi kriteria inklusi, yaitu: 

1) Mahasiswa prodi anestesiologi unisa Yogyakarta. 

2) Usia 18-21 tahun . 

3) Mahasiswa semester 4.  

Sedangkan untuk kriteria eksklusi adalah: 

1) Mahasiswa yang tidak hadir atau tidak mengikuti sesi materi  secara penuh. 

2) Responden yang mengundurkan diri sebelum penelitian selesai. 

3) Mahasiswa yang sudah terpapar terkait materi RJP dalam pembelajaran teori atau praktik 

lapangan. 

Uji statistik untuk mengetahui perbedaan selisih nilai keterampilan  antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol, digunakan uji Mann–Whitney U Test. Kedua uji ini digunakan 

karena data penelitian berskala ordinal sehingga lebih sesuai dianalisis menggunakan uji 

nonparametrik.  
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

A. Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia (Tahun) 
Kelompok Intervensi Kontrol 

Frekuensi (f) Persentase (%) Frekuensi (f) Persentase (%) 

18 2    

19 9 17,6 3 17,6 

20 14 82,4 14 82,4 

21 8 100 17 100 

Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan usia pada 

kelompok intervensi sebagian besar berusia 20 tahun sebanyak 14 responden (42,4%), diikuti usia 

19 tahun sebanyak 9 responden (27,3%), usia 21 tahun sebanyak 8 responden (24,2%), dan paling 

sedikit usia 18 tahun sebanyak 2 responden (6,1%). Sedangkan pada kelompok kontrol, mayoritas 

responden berusia 20 tahun sebanyak 14 responden (42,4%), usia 19 tahun sebanyak 10 responden 

(30,3%), usia 21 tahun sebanyak 8 responden (24,2%), dan paling sedikit usia 18 tahun sebanyak 1 

responden (3,0%).  

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

F % F % 

Laki-laki 14 42,4% 12 36.4% 

Perempuan 19 57,6% 21 63,6% 
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Jenis Kelamin 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

F % F % 

Total 33 100% 33 100% 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

pada kelompok intervensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 19 responden (57,6%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 14 responden 

(42,4%). Pada kelompok kontrol, mayoritas responden juga berjenis kelamin perempuan sebanyak 

21 responden (63,6%), sedangkan responden laki-laki sebanyak 12 responden (36,4%). 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Kategori 
Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

F % F % 

Kurang 0 0% 15 45.5% 

Cukup 9 27,3% 18 54,5% 

Baik 24 72,7% 0 0% 

Total 33 100% 33 100% 

Sumber: Data Primer, 2026 

Berdasarkan Tabel 3, pada kelompok intervensi sebagian besar responden memiliki 

keterampilan RJP dengan kategori baik sebanyak 24 responden (72,7%), diikuti kategori cukup 

sebanyak 9 responden (27,3%), sedangkan tidak terdapat responden yang memiliki keterampilan 

RJP kategori kurang (0%). Pada kelompok kontrol, sebagian besar responden memiliki 

keterampilan RJP dengan kategori cukup sebanyak 18 responden (54,5%), diikuti kategori kurang 

sebanyak 15 responden (45,5%), sedangkan tidak terdapat responden yang memiliki keterampilan 

RJP kategori baik (0%). 

 

B. Analisis Bivariat 

Tabel 4. Perbandingan Nilai Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Kelompok n Mean Rank Sum of Ranks Asymp.Sig.(2-tailed) 

Intervensi  33 47,55 1569,00 
0,001 

Kontrol 33 19,45 642,00 

Sumber: Data Primer, 2026 

 

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil uji statistik menggunakan Mann-Whitney yang 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Sedangkan pada nilai Mean 

Rank diketahui bahwa kelompok intervensi memiliki nilai rata-rata peringkat sebesar 47,55, 

sedangkan kelompok kontrol sebesar 19,45. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan RJP pada 

kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pemberian pembelajaran menggunakan media audiovisual memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan Resusitasi Jantung Paru (RJP) pada mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 
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PEMBAHASAN 

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden pada kelompok intervensi dan kontrol 

berusia 20 tahun, masing-masing sebanyak 14 responden (42,4%). Seluruh responden berada pada 

rentang usia 18–21 tahun yang termasuk kategori remaja akhir, sehingga karakteristik usia kedua 

kelompok relatif seimbang. 

Secara teoritis, usia memengaruhi kemampuan individu dalam menerima, memahami, dan 

mengolah informasi. Pada fase remaja akhir, kemampuan kognitif, kematangan emosional, serta 

kemampuan berpikir kritis telah berkembang dengan baik sehingga mendukung proses 

pembelajaran dan penguasaan keterampilan (Abrahamsz & Ambarwati, 2024). Selain itu, 

kemampuan kognitif yang baik membantu individu dalam menerima dan menyimpan informasi 

yang diperoleh selama proses pembelajaran (Puspitosari et al., 2025). Oleh karena itu, usia 

responden dalam penelitian ini dapat mendukung penerimaan informasi dan penguasaan 

keterampilan RJP. 

 

2) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas responden pada kelompok intervensi berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 19 responden (57,6%), sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 

21 responden (63,6%). 

Menurut Utami et al. (2025), perempuan cenderung memiliki motivasi belajar yang tinggi 

sehingga lebih aktif dalam proses pembelajaran. Namun, laki-laki memiliki keunggulan dalam 

aspek kekuatan fisik yang dapat mendukung tindakan kegawatdaruratan, termasuk RJP. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki kesempatan yang sama 

untuk menerima materi dan meningkatkan keterampilan. Dengan demikian, peningkatan 

keterampilan RJP tidak hanya dipengaruhi oleh jenis kelamin, tetapi juga oleh efektivitas metode 

pembelajaran yang digunakan. 

 

3) Hasil Keterampilan RJP 

Berdasarkan hasil penelitian, pada kelompok intervensi sebagian besar responden memiliki 

keterampilan RJP kategori baik sebanyak 24 responden (72,7%) dan kategori cukup sebanyak 9 

responden (27,3%). Sementara itu, pada kelompok kontrol mayoritas berada pada kategori cukup 

sebanyak 18 responden (54,5%) dan kategori kurang sebanyak 15 responden (45,5%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan media audiovisual 

memiliki keterampilan RJP yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol. 

Menurut Cognitive Theory of Multimedia Learning (CTML), pembelajaran akan lebih 

efektif apabila informasi disampaikan melalui kombinasi gambar dan suara. Media audiovisual 

membantu peserta didik memahami, mengingat, dan menerapkan informasi yang diterima sehingga 

meningkatkan keterampilan praktik. Pada pembelajaran RJP, media audiovisual memungkinkan 

mahasiswa mengamati prosedur secara jelas dan berulang, sehingga memudahkan pembentukan 

memori prosedural dan penerapan keterampilan saat praktik. Oleh karena itu, media audiovisual 

dapat menjadi metode yang efektif untuk meningkatkan keterampilan RJP pada mahasiswa 

Keperawatan Anestesiologi. 

Berdasarkan hasil pretest dalam penelitian ini, mayoritas responden mengalami bradikardi 

atau penurunan heart rate pasca spinal anestesi. Penurunan heart rate ini merupakan respons 

fisiologis akibat blokade saraf simpatis oleh anestesi spinal, yang mengakibatkan vasodilatasi 

menyeluruh pada arteri dan vena di ekstremitas bawah. Vasodilatasi ini menyebabkan venous 

pooling dan penurunan venous return ke jantung, yang selanjutnya menurunkan preload dan curah 
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jantung (cardiac output) (Butterwoth et al., 2022). Sejalan dengan penelitian Guyton & Hall (2021) 

penurunan curah jantung merupakan mekanisme utama yang menyebabkan gangguan hemodinamik 

setelah tindakan spinal anestesi.  

Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa perubahan heart rate pada fase pretest dalam 

penelitian ini tidak hanya disebabkan oleh efek farmakologis spinal anestesi, tetapi juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor klinis lain. Posisi pasien yang terlentang pasca sectio caesarea dapat 

meningkatkan kompresi vena cava inferior oleh uterus, hal ini karena ukuran uterus pasca 

persalinan masih relatif besar dan proses involusi uterus belum terjadi secara sempurna, sehingga 

menurunkan aliran balik vena (venous return) dan berdampak pada penurunan curah jantung. 

Kemudian usia dewasa yang mengalami penurunan elastisitas pembuluh darah yang mempengaruhi 

heart rate, serta minimnya edukasi dan pengalaman terkait operasi. Kondisi ini dapat memicu 

terjadinya bradikardi maupun ketidakstabilan hemodinamik. Hal ini menunjukkan perlunya 

intervensi awal yang cepat, seperti elevasi kaki, untuk membantu peningkatan venous return dan 

menstabilkan heart rate secara non farmakologis. 

 

4) Hasil Keterampilan Resusitasi Jantung Paru (RJP) Mahasiswa Setelah Diberikan Media 

Audiovisual 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa setelah diberikan pembelajaran menggunakan media 

audiovisual, didapatkan hasil pada kelompok intervensi yaitu, cukup dan baik untuk keterampilan 

Resusitasi Jantung Paru (RJP). Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual mampu 

membantu mahasiswa memahami tahapan tindakan RJP serta menerapkan prosedur sesuai standar. 

Pada desain penelitian post-test only with control group, perbedaan hasil keterampilan setelah 

perlakuan menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diberikan berperan terhadap kemampuan 

akhir responden, khususnya penggunaan media audiovisual pada kelompok intervensi. 

Secara teoritis, keterampilan klinis merupakan kemampuan psikomotor yang terbentuk 

melalui proses pembelajaran, latihan, dan pengalaman. Pada tindakan RJP, mahasiswa tidak hanya 

membutuhkan pemahaman teori, tetapi juga membutuhkan media pembelajaran yang mampu 

memberikan gambaran prosedur secara jelas agar pengetahuan dapat diterapkan menjadi tindakan. 

Media audiovisual mendukung proses tersebut karena menyajikan informasi melalui kombinasi 

visual dan audio sehingga mahasiswa lebih mudah memahami urutan tindakan, teknik, serta 

prosedur RJP (Kosim & Sutono, 2025). 

Media audiovisual juga memungkinkan mahasiswa mengamati tindakan secara langsung 

melalui video, memahami detail prosedur, serta melakukan pengulangan materi sesuai kebutuhan. 

Proses pembelajaran melalui visualisasi tindakan dapat meningkatkan pemahaman dan membantu 

penyimpanan informasi sehingga mendukung pembentukan keterampilan praktik (Purwacaraka et 

al., 2023). Edukasi menggunakan video RJP mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa 

mengenai tindakan bantuan hidup dasar. Media video memberikan pengalaman belajar yang lebih 

konkret karena mahasiswa dapat melihat tahapan tindakan secara visual sehingga lebih mudah 

memahami prosedur yang harus dilakukan (Purwacaraka et al., 2023). 

Selain itu, penelitian (Muda et al., 2025) menjelaskan bahwa keterampilan RJP mahasiswa 

dapat dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang diterima. Kesalahan dalam pelaksanaan RJP 

seperti posisi tangan, kedalaman kompresi, dan urutan tindakan masih dapat terjadi apabila 

mahasiswa belum mendapatkan pembelajaran yang terstruktur. Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran yang sistematis diperlukan untuk membantu mahasiswa melakukan tindakan RJP 

sesuai standar. Berdasarkan uraian tersebut, peningkatan keterampilan RJP pada kelompok 

intervensi dalam penelitian ini dapat terjadi karena media audiovisual memberikan pengalaman 

belajar yang lebih konkret dan mudah dipahami. Mahasiswa dapat mengamati prosedur, memahami 



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ) 
Volume 10 ; Nomor 1 ; Tahun 2027 ; Halaman 361-374 

E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482 

 
 

Page 368  

 

urutan tindakan, serta mengembangkan keterampilan praktik RJP dengan lebih optimal. Dengan 

demikian, media audiovisual dapat menjadi salah satu metode pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan klinis mahasiswa anestesiologi. 

 

5) Hasil Keterampilan Resusitasi Jantung Paru (RJP) Setelah Tanpa Menggunakan Media 

Audiovisual 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa setelah diberikan pembelajaran tanpa 

menggunakan media audiovisual, keterampilan Resusitasi Jantung Paru (RJP) pada kelompok 

kontrol menunjukkan hasil yang lebih rendah dibandingkan kelompok intervensi yaitu pada 

kategori kurang dan cukup. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa memberikan gambaran visual dan 

simulasi langkah tindakan dapat memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menerapkan 

keterampilan secara optimal.  

Secara teori, keterampilan klinis merupakan kemampuan psikomotor yang membutuhkan 

proses pembelajaran, latihan, dan pengalaman langsung agar individu mampu melakukan suatu 

tindakan secara tepat. Pada pembelajaran RJP, mahasiswa tidak hanya membutuhkan pengetahuan 

mengenai konsep bantuan hidup dasar, tetapi juga membutuhkan pemahaman prosedural seperti 

posisi tangan, kedalaman kompresi, kecepatan kompresi, serta koordinasi langkah tindakan. 

Pembelajaran yang hanya berfokus pada penyampaian informasi verbal memiliki keterbatasan 

dalam memberikan pengalaman visual terhadap suatu tindakan praktik (Kosim & Sutono, 2025). 

Pada kelompok kontrol yang tidak diberikan pembelajaran menggunakan media audiovisual, 

keterampilan RJP yang diperoleh responden masih dipengaruhi oleh kemampuan memahami 

informasi dan pengalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya. Keterampilan psikomotor seperti 

RJP membutuhkan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta mengamati tahapan tindakan, 

memahami urutan prosedur, serta melakukan latihan secara berulang agar mampu melakukan 

tindakan sesuai standar. Tanpa adanya media yang memberikan gambaran visual mengenai 

prosedur tindakan, mahasiswa dapat mengalami keterbatasan dalam memahami detail gerakan, 

teknik kompresi, dan koordinasi langkah-langkah RJP secara optimal (Yuliningsih et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Purwacaraka et al., 2023b), yang menjelaskan 

bahwa mahasiswa keperawatan masih dapat mengalami kesalahan dalam melakukan tindakan RJP 

apabila belum mendapatkan pembelajaran yang terstruktur, terutama pada aspek teknik kompresi, 

posisi tangan, dan urutan prosedur. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman teori saja belum 

cukup untuk menghasilkan keterampilan praktik yang optimal sehingga diperlukan metode 

pembelajaran yang mendukung aspek visual dan praktik. 

Selain itu, penelitian mengenai keterampilan RJP mahasiswa menunjukkan bahwa 

kemampuan melakukan tindakan RJP berhubungan dengan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

kondisi kegawatdaruratan. Pembelajaran yang kurang memberikan pengalaman praktik dapat 

menyebabkan mahasiswa belum sepenuhnya siap menerapkan prosedur RJP secara mandiri, karena 

keterampilan psikomotor memerlukan latihan dan pembiasaan secara berulang (Haq & Ristanto, 

2026). Berdasarkan penjelasan tersebut, keterampilan RJP pada kelompok kontrol tanpa diberikan 

pembelajaran masih mendapatkan hasil yang kurang optimal. Oleh karena itu, penggunaan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif seperti media audiovisual diperlukan sebagai pendukung untuk 

meningkatkan keterampilan klinis mahasiswa, khususnya dalam tindakan Resusitasi Jantung Paru 

(RJP). 
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6) Pengaruh Penggunaan Media Audiovisual Terhadap Keterampilan Resusitasi Jantung 

Paru (RJP) Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

audiovisual terhadap keterampilan Resusitasi Jantung Paru (RJP) mahasiswa antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol. Pengukuran dilakukan setelah pemberian perlakuan, sehingga 

perbedaan keterampilan RJP yang ditemukan menggambarkan adanya perbedaan hasil belajar 

antara mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media audiovisual dengan 

mahasiswa yang tidak mendapatkan media tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa media audiovisual 

berperan dalam mendukung proses pembelajaran keterampilan praktik RJP.  

Secara teori, keterampilan RJP merupakan kemampuan psikomotor yang membutuhkan 

proses memahami, mengamati, meniru, dan melakukan tindakan secara tepat. Pembelajaran 

keterampilan klinis tidak hanya membutuhkan penyampaian informasi secara teori, tetapi juga 

membutuhkan metode yang mampu memberikan gambaran nyata mengenai prosedur tindakan. 

Media audiovisual dapat membantu proses tersebut karena menggabungkan unsur visual dan audio 

sehingga mahasiswa dapat melihat contoh tindakan secara langsung, memahami urutan prosedur, 

serta mengingat langkah-langkah RJP dengan lebih baik (Kosim & Sutono, 2025; Oktafiani et al., 

2022). 

Penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran RJP memberikan pengalaman belajar 

yang lebih konkret karena mahasiswa dapat mengamati tahapan tindakan seperti posisi tangan, 

teknik kompresi dada, dan alur bantuan hidup dasar melalui tampilan video. Informasi yang 

disajikan secara visual dapat membantu mahasiswa memahami tindakan yang bersifat prosedural 

sehingga lebih mudah diterapkan saat melakukan praktik keterampilan (Muda et al., 2025). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Oktafiani et al., 2022), yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran audiovisual pada materi Bantuan Hidup Dasar (BHD) dapat meningkatkan 

pemahaman peserta karena video mampu menampilkan ilustrasi kasus serta langkah tindakan secara 

jelas. Media audiovisual juga membuat proses pembelajaran lebih menarik sehingga peserta lebih 

mudah mengikuti dan memahami materi yang diberikan. 

Selain itu, penelitian (Rachmadita et al., 2024)menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

berbasis teknologi dalam keterampilan RJP dapat membantu mahasiswa memahami prosedur 

tindakan, namun tetap membutuhkan pengalaman belajar yang mendukung keterampilan praktik. 

Penelitian tersebut menegaskan bahwa pembelajaran keterampilan RJP memerlukan strategi yang 

mampu menggabungkan pemahaman konsep dengan proses observasi tindakan secara langsung 

agar kompetensi mahasiswa dapat berkembang secara optimal. 

Penelitian lain oleh (Purwacaraka et al., 2023), juga menjelaskan bahwa penggunaan video 

edukasi RJP membantu mahasiswa memahami langkah-langkah bantuan hidup dasar karena 

mahasiswa dapat memperoleh gambaran tindakan secara lebih nyata melalui media visual. Video 

pembelajaran memberikan kesempatan bagi peserta untuk mempelajari kembali prosedur sehingga 

mendukung proses pembentukan keterampilan dalam melakukan tindakan kegawatdaruratan. 

Berdasarkan uraian tersebut, adanya perbedaan keterampilan RJP antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa media audiovisual 

memberikan stimulus pembelajaran yang lebih lengkap melalui kombinasi visual dan suara. 

Mahasiswa yang memperoleh media audiovisual memiliki kesempatan untuk mengamati prosedur, 

memahami urutan tindakan, serta membangun gambaran gerakan sebelum melakukan praktik. 

Dengan demikian, media audiovisual dapat menjadi metode pembelajaran yang efektif dalam 

meningkatkan keterampilan klinis mahasiswa anestesiologi khususnya pada tindakan Resusitasi 

Jantung Paru (RJP). 
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh media audiovisual terhadap keterampilan 

Resusitasi Jantung Paru (RJP) pada mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah 

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berusia 20 tahun dan berjenis kelamin 

perempuan. Keterampilan RJP pada kelompok intervensi setelah diberikan pembelajaran 

menggunakan media audiovisual sebagian besar berada dalam kategori baik dan cukup, sedangkan 

kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional sebagian besar berada dalam kategori kurang 

dan cukup. Hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (p < 

0,05), sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok 

kontrol. Dengan demikian, penggunaan media audiovisual berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan RJP mahasiswa Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. 
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